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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini berdasarkan 

fokus penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan 

penelitian dari Program Implementasi Membaca Dan Menghafal Al-Qur’an 

Untuk Menanamkan Kedisiplinan Waktu Santri di Pondok Pesantren 

Tarbiyatut Tijaniyyah Al-Abror Pakisaji : 

1. Implementasi kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tarbiyatut Tijaniyyah Al-Abror telah berjalan secara 

terstruktur dan konsisten. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari dengan 

jadwal yang telah ditentukan, baik pagi maupun malam, sehingga 

menjadi rutinitas harian bagi para santri. 

2. Strategi pengasuh dan ustadz/ustadzah dalam menanamkan 

kedisiplinan melalui kegiatan ini meliputi pemberian jadwal tetap, 

pemantauan langsung, pemberian target hafalan, serta penegakan sanksi 

dan penghargaan. Hal ini mendorong santri untuk membiasakan diri 

menghargai waktu dan menaati aturan yang berlaku. 

3. Dampak positif dari kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an 

terlihat pada peningkatan kedisiplinan waktu santri. Para santri menjadi 

lebih teratur dalam membagi waktu antara kegiatan akademik, ibadah, 
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dan hafalan. Selain itu, mereka menunjukkan peningkatan dalam 

tanggung jawab, kemandirian, serta motivasi spiritual yang tinggi. 

4. Nilai-nilai kedisiplinan yang ditanamkan melalui kegiatan ini tidak 

hanya berdampak pada aspek religius, tetapi juga membentuk karakter 

santri yang tertib, terorganisir, dan memiliki manajemen waktu yang 

baik, yang kelak sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun 

masa depan mereka. 

Dengan demikian, kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tarbiyatut Tijaniyyah Al-Abror bukan hanya sekadar 

pembelajaran agama, tetapi juga menjadi media efektif dalam 

pembentukan karakter santri, khususnya dalam hal kedisiplinan waktu. 

 

B. Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Implementasi Membaca 

Dan Menghafal Al-Qur’an Untuk Menanamkan Kedisiplinan Waktu Santri 

di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tijaniyyah Al-Abror di kecamatan Pakisaji, 

desa Kebonagung, Malang. Demi tercapainya tujuan oleh semua pihak dan 

kebaikan di kedepannya, perlu kiranya penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

a. Bagi Pondok Pesantren Tarbiyatut Tijaniyyah Al-Abror 

Hendaknya perencanaan maupun pelaksanaan dalam kegiatan 

membaca dan menghafal Al-Qur’an disusun dengan 

mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat berpengaruh 
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segala sumber daya yang tersedia yang dapat mendukung terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran dan perekrutan tenaga pendidik 

yang baru akan lebih memudahkan keberlangsungan program 

membaca dan menghafal Al-Qur’an. 

b. Bagi Guru 

Hendaknya setiap guru melakukan inovasi yang lebih variatif dalam 

Program membaca dan menghafal Al-Qur’ dengan penggunaan 

metode-metode menghafal yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhansantri. 

c. Bagi Santri 

Hendaknya para santri agar sadar, rajin, dan selalu semangat dalam 

menempuh proses kegiatan membaca maupun menghafal Al-Qur’an 

karena nantinya akan berbuah manis dan mulia serta membawa 

manfaat bagi diri sendiri dan orang banyak. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti dengan tema yang sama adalah: 

1) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan program 

Membaca dan Menghafal Al-Qur’an Untuk Menanamkan 

Kedisiplinan Waktu Santri agar hasil penelitiannya dapat lebih 

baik dan lebih lengkap lagi. 

2) Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri 
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dalam proses pengambilan dan pengumpulan dan segala 

sesuatunya sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan 

lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang pula 

dengan wawancara dengan sumber yang lebih kompeten 

dalam kajian Implementasi Membaca Dan menghafal Juz 

‘Amma untuk Menanamkan Kedisiplinan anak-anak.
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